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Abstract : This research was intended to improve the imaginative drawing creativity of third grade students of 
SDN Kedawung 1 Sragen by using oil pastels. This research was a classroom action research which consisted of 
two cycles. Data collection techniques used in this research were observation, interview, documentation, and 
tests. The data analytic techniques used in this research were descriptive comparative technique and critical 
analytic technique. The result of the research showed that by using oil pastels could improve the imaginative 
drawing creativity of third grade students of SDN Kedawung 1 Sragen. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas menggambar imajinatif pada peserta didik 
kelas III SDN Kedawung 1 Sragen melalui penggunaan oil pastel. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,  
dokumentasi, obeservasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif dan teknik 
analisis kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan oil pastel dapat meningkatkan 
kreativitas menggambar imajinatif pada peserta didik kelas III SDN Kedawung 1 Sragen. 
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Pendidikan mempunyai peranan pen-
ting dalam menentukan perkembangan diri 
individu dan tentunya berpengaruh bagi pem-
bangunan bangsa dan negara. Oleh karena i-
tu, pendidikan diselenggarakan dengan mem-
beri keteladanan, membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas (UU Sisdiknas 
pasal 4 ayat 4). Dengan ketercapain tujuan 
pendidikan tersebut dapat dihasilkan generasi 
penerus bangsa yang dapat menghadapi tan-
tangan dan persaingan bebas di era global-
isasi. Untuk menghadapinya tidak hanya di-
perlukan kepandaian saja, tetapi anak perlu 
dibina dan dilatih untuk mengembangkan po-
tensi dan kreativitas yang dimiliki oleh anak. 
Pembinaan dan  kreativitas anak dapat diper-
oleh dari pendidikan formal maupun nonfor-
mal. Di dalam pendidikan nonformal pembi-
naan serta pengembangan kreativitas dapat 
dilakukan dengan mengikuti kursus, lembaga 
pelatihan, kursus serta satuan pendidikan se-
jenis. Pada pendidikan formal, pembinaan 
kreativitas anak dapat dilakukan pada berba-
gai macam mata pelajaran salah satunya SBK 
yaitu menggambar yang termasuk ke dalam 
pendidikan seni rupa. 
Pendidikan seni rupa sangatlah penting 
bagi anak dalam mengembangkan imajinasi, 
potensi, dan kreativitas. Menurut Guilford 
dalam pidatonya pada tahun 1950 mengenai 
masalah kreativitas dalam pendidikan, me-
nyatakan bahwa pengembangan kreativitas 
ditelantarkan dalam pendidikan  formal. Hal 
ini sangat disayangkan karena kreativitas sa-
ngat bermakna bagi pengembangan potensi 
anak secara utuh, bagi kemajuan ilmu penge-
tahuan dan seni budaya.  
Pendidikan seni rupa khususnya meng-
gambar dinilai sangat penting bagi perkem-
bangan anak karena menggambar merupakan 
proses membuat guratan di atas sebuah per-
mukaan yang secara grafis menyajikan suatu 
kemiripan mengenai sesuatu dan merupakan 
sebuah proses kreatif dan interaktif (Ching, 
2003). Namun, pembelajaran menggambar 
sering diabaikan dan dianggap tidak penting. 
Para orang tua lebih mementingkan nilai aka-
demik anak-anaknya tanpa memperhatikan  
kreativitas anak. Padahal kreativitas tersebut 
adalah hal yang esensial untuk pertumbuhan  
keberhasilan pribadi yang memungkinkan se-
buah penemuan-penemuan baru dalam bi-
dang ilmu dan teknologi serta semua bidang 
usaha manusia lainnya (Munandar, 2012). 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi terhadap guru kelas serta peserta di-
dik kelas III SDN Kedawung 1 Sragen salah 
satu masalah pokok yang ada dalam pembe-
lajaran SBK adalah rendahnya kreativitas 
menggambar imajinatif. Hal ini disebabkan 
oleh guru cenderung menggunakan metode 
konvensional sehingga peserta didik merasa 
bosan serta kurangnya penguasaan dalam 
penggunaan media. Hal ini terlihat dari tes 
prasiklus yang telah dilakukan yaitu dari 31 
peserta didik hanya 12 peserta didik  atau ha-
nya 38,71% yang mendapatkan nilai ≥75 
(KKM), sisanya 19 peserta didik dari 31 pe-
serta didik atau 61,29% mendapat nilai di-
bawah 75 (KKM). 
Salah satu upaya untuk mengatasi ren-
dahnya kreativitas menggambar imajinatif 
peserta didik yaitu melalui penggunaan me-
dia oil pastel. Menurut Shaifuddin (2009), oil 
pastel adalah salah satu tipe pastel yang mu-
dah melekat pada bidang gambar, warna me-
lekat lebih kuat, hasil gambar lebih awet, me-
miliki sifat lunak, dan warna yang dihasilkan 
cukup cerah. Sama halnya dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Ephrat Huss & Julie 
Cwikel (2005:51) Researching Creations: 
Applying Arts-Based Research to Bedouin 
Women’s Drawings): “....oil pastels were the 
most flexible medium....”. Jadi, oil pastel me-
rupakan media yang luwes atau fleksibel se-
hingga media oil pastel tersebut sangat sesuai 
apabila digunakan untuk meningkatkan krea-
tivitas menggambar imajinatif peserta didik 
kelas III SDN Kedawung 1 Sragen yang se-
bagian besar berusia 8 dan 9 tahun, dimana 
pada usia tersebut peserta didik masuk pada 
masa bagan atau skematis. Pada masa bagan 
peserta didik sudah dapat menghasilkan kar-
ya yang memiliki bentuk bagan yang lebih 
sempurna. Selain itu, peserta didik sudah da-
pat mengungkapkan perasaannya serta dapat 
mewujudkan hal yang menjadi khayalannya 
ke dalam bentuk bagan (Sumanto, 2006).  
Berdasarkan latar belakang tersebut di 
atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: apakah dengan penggunaan 
oil pastel dapat meningkatkan kreativitas da-
lam menggambar imajinatif pada peserta di-




Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
SDN Kedawung 1 Sragen.  
Subjek penelitian adalah peserta didik 
kelas III SDN Kedawung 1 Sragen tahun aja-
ran 2012/2013 yang berjumlah 31 peserta 
didik, terdiri dari 17 peserta didik laki-laki 
dan 14 peserta didik perempuan. 
Pada penelitian ini, teknik pengumpul-
an data yang digunakan adalah observasi, tes, 
wawancara, dan dokumentasi. Validitas data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
triangulasi sumber data serta triangulasi me-
tode pengumpulan data. Teknik analisis data 
yang digunakan di dalam penelitian ini ada-
lah teknik deskriptif komparatif dan teknik 
analisis kritis. 
Prosedur pada penelitian ini dilakukan 
dalam empat tahap pada setiap siklus seperti 
yang dikemukakan oleh Arikunto (2010) yai-




Pada kondisi awal, kreativitas meng-
gambar imajinatif pada peserta didik kelas III 
SDN Kedawung 1 Sragen masih rendah. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil yang diperoleh 
pada prasiklus yaitu hanya 12 peserta didik 
dari 31 peserta didik atau 38,71% yang men-
dapatkan nilai ≥75 (KKM) dan sebanyak 19 
peserta didik atau 61,29%  mendapatkan nilai 
di bawah 75. Rata-rata nilai kreativitas meng-
gambar imajinatif yang diperoleh pada pra-
siklus hanya 66,94. Distribusi frekuensi nilai 
kreativitas menggambar imajinatif prasiklus 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Krea-
tivitas Menggambar Imajinatif 
Prasiklus 
Interval Fi  xi fi.xi Persentase (%) 
50-56 6 53 318 19,35 
57-63 5 60 300 16,13 
64-70 8 67 536 25,81 
71-77 7 74 518 22,58 
78-84 4 81 324 12,90 
85-91 0 88 0 0 
92-98 1 95 95 3,23 
Jumlah 31  2.091 100 
Nilai Rata-rata = 66,94 
Tingkat Ketuntasan = 38,71% 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
prasiklus maka perlu dilakukan upaya me-
ningkatkan kreativitas menggambar imajina-
tif. Upaya meningkatkan kreativitas meng-
gambar imajinatif peserta didik mengguna-
kan oil pastel dilakukan pada siklus I.  
Pada siklus I, nilai kreativitas meng-
gambar imajinatif peserta didik sudah me-
ningkat. Akan tetapi, masih ada peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam menggu-
nakan oil pastel sehingga guru harus membe-
rikan bimbingan yang lebih agar peserta di-
dik dapat menguasai penggunaan oil pastel 
dan dapat lebih kreatif dalam membuat karya 
sesuai dengan imajinasinya.  
Hal tersebut di atas terbukti dari per-
sentase ketuntasan yaitu 77,42% atau seba-
nyak 24 peserta didik dari 31 peserta didik 
yang mendapat nilai ≥75 (KKM) dan hanya 
22,58% atau hanya 7 peserta didik yang men-
dapat nilai di bawah 75. Pada siklus I, nilai 
rata-rata kreativitas yang diperoleh peserta 
didik yaitu 70,56. Distribusi frekuensi data 
nilai kreativitas menggambar imajinatif pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Krea-
tivitas Menggambar Imajinatif 
Siklus I 
Interval fi xi fi.xi Persentase (%) 
29-40 3 34,5 103,5 9,68 
41-52 3 46,5 139,5 9,68 
53-64 1 58,5 58,5 3,23 
65-76 18 70,5 1.269 58,06 
77-88 3  82,5 247,5 9,68 
89-100 3 94,5 283,5 9,68 
Jumlah 31  2.101,5 100 
Nilai Rata-rata = 70,56 
Tingkat Ketuntasan = 77,42% 
 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II di-
lakukan perbaikan berdasarkan refleksi yang 
dilakukan pada siklus I yaitu perbaikan-per-
baikan dalam pelaksanaan kegiatan pembela-
jaran menggambar menggunakan oil pastel. 
Refleksi dilakukan dengan cara berdis-
kusi dengan guru untuk mengetahui keku-
rangan pada siklus I. Hasil diskusi tersebut 
adalah perbaikan dilakukan dengan cara lebih 
menekankan pada penguasaan penggunaan 
oil pastel, yaitu dengan cara peserta didik di-
beri kesempatan untuk mencoba melakukan 
yang telah diajarkan tentang penggunaan oil 
pastel sehingga peserta didik termotivasi dan 
tidak merasa bosan dalam kegiatan pembela-
jaran menggambar imajinatif. Dengan dilaku-
kan refleksi tersebut, ternyata dapat mening-
katkan kreativitas menggambar imajinatif pe-
serta didik.  
Hal tersebut di atas dibuktikan dengan 
jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai 
≥75 (KKM) sebanyak 27 peserta didik dari 
31 pe-serta didik atau 87,10%, sedangkan pe-
serta didik yang mendapatkan nilai di bawah 
KKM hanya 4 peserta didik atau 12,90%. 
Perolehan nilai rata-rata pada siklus II adalah 
sebesar 82,92. Dari hasil yang diperoleh ter-
sebut dapat diketahui bahwa upaya untuk 
meningkatkan kreativitas menggambar imaji-
natif dengan oil pastel sudah berhasil karena 
sudah mencapai target pencapaian sesuai de-
ngan indikator kinerja yaitu 80%. Oeh karena 
itu, penelitian ini tidak dilanjutkan pada si-
klus berikutnya. Distribusi frekuensi data ni-
lai kreativitas menggambar imajinatif siklus 
II adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Krea-
tivitas Menggambar Imajinatif 
Siklus II 
Interval fi xi fi.xi Persentase (%) 
47-55 1 51 51 3,23 
56-64 1 60 60 3,23 
65-73 2 69 138 6,45 
74-82 5 78 390 16,13 
83-91 13 87 1.131 41,94 
92-100 9 96 864 29,03 
Jumlah 31  2.634 100 
Nilai Rata-rata = 82,92 
Tingkat Ketuntasan = 87,10% 
 
PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian yang dilaksanakan 
dalam dua siklus menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kreativitas menggambar imaji-
natif dengan oil pastel pada peserta didik ke-
las III SDN Kedawung 1 Sragen. Pada saat 
prasiklus yaitu sebelum menggunakan media 
oil pastel, kreativitas menggambar imajinatif 
peserta didik masih rendah karena peserta di-
dik belum dapat menggunakan media dengan 
baik.  
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
nilai kreativitas menggambar yang diperoleh 
pada prasiklus yaitu hanya 12 peserta didik 
atau hanya 38,71% dari 31 peserta didik yang 
mendapatkan nilai ≥75 (KKM) dan sebanyak 
19 peserta didik dari 31 peserta didik atau 
61,29% yang mendapatkan nilai di bawah 75 
(KKM). Dengan perolehan rata-rata nilai se-
besar 66,94. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
suatu tindakan perbaikan untuk mengatasi 
rendahnya kreativitas menggambar imajinatif 
peserta didik kelas III SDN Kedawung 1 
Sragen. 
Seperti hal yang telah dikemukakan se-
belumnya bahwa oil pastel merupakan media 
yang memiliki banyak kelebihan yang cocok 
digunakan untuk kegiatan menggambar. Ke-
lebihan tersebut antara lain, mudah melekat 
pada bidang gambar, warna yang dihasilkan 
melekat lebih kuat, hasil gambar lebih awet, 
memiliki sifat lunak, dan warna yang diha-
silkan cukup cerah sehingga hal tersebut da-
pat meningkatkan kreativitas menggambar 
imajinatif peserta didik. Hal ini dapat dibuk-
tikan dengan meningkatnya nilai kreativitas 
menggambar imajinatif peserta didik kelas III 
SDN Kedawung 1 Sragen pada setiap siklus-
nya.  
Pada siklus I peserta didik yang menda-
patkan nilai ≥75 (KKM) sebanyak 24 peserta 
didik dari 31 peserta didik atau 77,42% dan 
hanya 7 peserta didik atau 22,58% yang men-
dapatkan nilai di bawah 75 (KKM). Dengan 
rata-rata nilai sebesar 70,56.  
Pada siklus II peserta didik yang men-
dapatkan nilai ≥75 sebanyak 27 peserta didik 
87,10% dari 31 peserta didik dan hanya 4 pe-
serta didik yang mendapat nilai di bawah 75 
(KKM). Dengan rata-rata nilai kreativitas 
menggambar imajinatif sebesar 82,92.  
Dapat dilihat bahwa pada setiap siklus-
nya terjadi peningkatan kreativitas meng-
gambar imajinatif dengan oil pastel, hal ini 
karena kelebihan yang dimiliki oleh oil pas-
tel. Oil pastel adalah alat lukis kering dengan 
aneka pilihan warna yang siap pakai dan 
mempunyai keunikan yaitu dapat dicampur 
dengan warna lain sehingga menimbulkan 
kesan yang lebih hidup (Blake, 2000).  
Oil pastel hampir sama sengan pastel 
lunak karena juga memiliki sifat yang lunak, 
tetapi oil pastel sangat berbeda dengan pastel 
kapur karena berbahan dasar minyak dan da-
pat ditumpuk satu sama lain untuk mencip-
takan efek campuran dan paduan warna serta 
memiliki warna yang lebih pekat dan menco-
lok. (Berril, 2008).  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
setiap siklus yang dilaksanakan terdiri dari 
dua pertemuan dengan menerapkan penggu-
naan oil pastel dalam pembelajaran seni bu-
daya dan keterampilan (SBK) materi meng-
gambar imajinatif pada peserta didik kelas III 
SDN Kedawung 1 Sragen, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan oil pastel dapat mening-
katkan kreativitas menggambar imajinatif pa-
da peserta didik kelas III SDN Kedawung 1 
Sragen tahun ajaran 2012/2013. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan me-
ningkatnya perolehan nilai kreativitas meng-
gambar imajinatif yaitu pada prasiklus nilai 
rata-rata peserta didik adalah 66,94; pada si-
klus I nilai rata-rata peserta didik adalah 
70,56; dan pada siklus II nilai rata-rata yang 
diperoleh peserta didik adalah 82,92. Ketun-
tasan nilai kreativitas menggambar imajinatif 
pada prasiklus yaitu hanya 12 peserta didik 
atau 38,71%; pada siklus I sebanyak 24 pe-
serta didik atau sebesar 77,42% yang menda-
patkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM); dan pada siklus III sebanyak 27 
peserta diidk atau 87,10% peserta didik yang 
mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). 
Pada saat pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan oil pastel ditemukan beberapa 
kendala. Salah satu kendala yang ditemukan 
adalah guru belum pernah menggunakan me-
dia oil pastel dalam kegiatan pembelajaran 
menggambar imajinatif sehingga pengetahu-
an serta penguasaan penggunaan media oil 
pastel masih kurang. Kendala tersebut dapat 
di atasi dengan menambah wawasan guru 
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